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PIN 


Kata Sambutan 


PIMPINAN PONDOK PESANTREN TEBUIRENG JOMBANG 
(Dr (HO). Ir. KH. Shalahuddin Wahid) 


Assalamu'alaikum War. Wab. 


5. NM puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam, atas segala rahmat, 
tawfik, dan hidayah-Nya, keselamatan dan kesejahteraan semoga 
senantiasa terlimpahkan kepada Nabi Muhammad Saw., para 
keluarganya, sahabat-sahabatnya, dan seluruh pengikutnya yang 
setia mengikuti ajaran dan petunjuknya. 


Sosok Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari diakui oleh bangsa 
Indonesia sebagai tokoh besar bahkan mendapat kehormatan 
sebagai pahlawan nasional, dengan gelar pahlawan menunjukkan 
bahwa beliau mempunyai jasa yang sangat besar terhadap bangsa 
Indonesia, khususnya dalam rangka mencapai kemerdekaan dan 
mempertahankan kemerdekaan. 


Beliau juga mendapat gelar sebagai Maha Guru (Hadratus 
Syaikh), ini menunjukkan bahwa beliau adalah sosok yang telah 
berjasa membimbing dan mendidik masyarakat secara luas dan 
telah berjasa melahirkan ulama' yang sangat berwibawa dan 
mempunyai pengaruh besar di tengah-tengah masyarakat. 


Berbagai fatwa beliau selalu mendapat sambutan dan respon 
positif seperti resolusi jihad, ini menunjukkan beliau adalah 
tokoh kharismatik yang sukses mengkonsolidasi dan memobilisir 
masyarakat untuk menjalankan jihad melawan NICA. Hal ini 
menunjukkan Hadratus Syaikh adalah sosok yang layak diteladani 
dan di kagumi. Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari menghasilkan 
maha karya atau legacy yaitu Nahdhatul Ulama, Pondok Pesantren 
Tebuireng yang melegenda hingga sekarang dan bahkan eksistensi 
Negara Republik Indonesia adalah bagian dari legacy beliau. 


Oleh karena itu, tidak heran bila banyak kalangan Intelektual, 
Ulama', Tokoh Agama, Politisi, Negarawan, Santri, Jurnalis, Peneliti 
dan elemen masyarakat memberikan apresiasi sikap pemikiran 
dan semangat perjuangan Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari dengan 
mengkaji pemikiran sikap dan pandangan keagamaannya, diakui 
Hadratus Syaikh telah memberi sumbangan yang sangat besar 
dalam membangun budaya dan peradaban bangsa Indonesia. 


Selama ini berbagai buku kajian ilmiah mengenai sosok 
Hadratus Syaikh memang sudah cukup banyak, namun berserakan 
di berbagai buku, jurnal dan majalah, maka dari itu kami 
mengapresiasi upaya penulis menghadirkan buku yang diberi judul 
Ensiklopedi Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari, dengan kehadiran buku 
ini, setidaknya menjadi pintu awal untuk membuka, memahami, 
mengkaji sosok Hadartus Syaikh Hasyim Asy'ari secara utuh, 
sistematis, dan lebih mudah untuk akses. 


Buku yang ditulis oleh Maskuri Bakri dan Mukhlas Syarkun, 
editor Umrotul Hasanah dan Moh. Muslim ini, saya memberi 
apresiasi yang setinggi-tingginya, karena karya ini merupakan 
dokumentasi pemikiran sikap Hadratus Syaikh dan diperkaya 
dengan berbagai analisa komparasi berbagai pandangan mengenai 
sosok Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari. Dalam buku ini telah dibagi 
menjadi enam jilid, terkait riwayat pemikiran di bidang Aswaja dan 


figih siyasah tentang pemikiran siyasah berkaitan tentang dakwah 
dan pendidikan. 


Kompilasi tentang wilayah pemikiran dan perjuangan Hadratus 
Syaikh yang selanjutnya diberi judul Ensiklopedi Hadratus Syaikh 
Hasyim Asy'ari ini, akan menjadi titik tolak untuk memahami secara 
utuh, lengkap, tematis, dan ini adalah pintu awal untuk memotivasi, 
dan menginspirasikan para peneliti berikutnya dalam melakukan 
kajian-kajian ilmiah lanjutan. Kahadiran buku Ensiklopedi Hadratus 
Syaikh Hasyim Asy'ari akan menambah wawasan tentang ke 
Islaman, ke Negaraan, dan ke Indonesiaan. 


Kami atas nama keluarga Pondok Pesantren Tebuireng 
mengucapkan terima kasih, yang tak terhingga atas berbagaiikhtiyar, 
pengorbanan penulis dan editor baik moril maupun meteriil, dan 
berbagai pihak yang telah membantu suksesnya hingga diterbitkan 
buku Ensiklopedi Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari jilid 1 hingga jilid 6. 
Semoga Allah SWT., membalas semua kebaikan yang telah penulis 
dan editor lakukan dan keluarkan demi terwujudnya buku ini. Amin. 


Wassalamu'alaikum War. Wab. 


Pimpinan Pondok Pesantren 
Tebuireng Jombang, 


Dr (HC). Ir. KH. Shalahuddin Wahid 


PEN 


Kata Pengantar 


PENGASUH PONDOK PESANTREN TEBUIRENG JOMBANG 
(KH. ABDUL HAKIM MACHFUD2) 


Assalamu'alaikum War. Wab. 


Alhamdelelah kami panjatkan rasa syukur kepada Allah 


SWT., atas rahmad, hidayah, inayah serta kasih sayangNya kepada 
kita sekalian, sehingga kita bisa menapaki hidup dengan berbagai 
kenikmatan. Shalawat serta salam kita haturkan kepada junjungan 
kita Nabi Muhammad SAW., yang telah membimbing kita dari 
zaman yang kurang beradab hingga berperadaban tinggi, dan yang 
kita nanti-nantikan syafa'atnya di akherat kelak. 


Selaku Pengsuh Pondok Pesantren Tebuireng Jombang 
memberikan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada team penulis 
yang telah menyelesaikan buku berjudul “Ensiklopedi Hadratus 
Syaikh KH. Hasyim Asy'ari” yang diterbitkan oleh Pustaka Tebuireng 
bersama dengan Universitas Islam Malang (UNISMA). Dengan 
diterbitkannya buku Ensiklopedi Hadratus Syaikh ini yang dibagi 
menjadi 6 (enam) jilid, telah dapat mendokumentasikan sosok 
seorang Ulama' besar dan pejuang yang sangat berpengaruh dalam 
bidang keislaman, keumatan, kebangsaan, dakwah, dan pendidikan. 


Buku ini melengkapi kajian-kajian sebelumnya oleh para 
peneliti dan akademisi tentang berbagai hal yang menyangkut 
tentang sosok Hadratus Syaikh KH. Hasyim Asy'ari, baik dalam 
pemikiran dan kiprah beliau. Dengan kehadiran buku ini akan 
menambah wawasan yang lebih komprehenship, karena di samping 
mendokumentasikan juga melakukan perbandingan dan analisa 
yang cukup kritis dan mendalam. 


Selaku pengasuh Pesantrean Tebuireng, kami berharap 
kehadiran buku ini di samping memberikan pencerahan dan 
wawasan juga dapat memotivasi para pembaca untuk mengikuti 
jejak beliau dalam semangat perjuangan, pemikiran dan karakter 
beliau untuk Yzzul Islam wa al Muslimin serta kemaslahatan dan 
kemajuan bangsa dan Negara. 


Demikian, dan sekali lagi kami mengucapkan trimakasih 
kepada semua pihak yang telah membantu terbitnya buku ini, 
semoga memberikan manfaat dan sebagai amal jariyah. Amin. 


Wassalamu'alaikum War. Wab 


Jombang, Maret 2021 


Pengasuh Pondok Pesantren Tebuireng, 


KH. Abdul Hakim Machfud 


PIN 


Kata Pengantar 


SI Aa 


Assalamu'alaikum War. Wab. 


Alhamd bilah kami sampaikan rasa syukur kehadirat Allah 


SWT., atas rahmad, ni'mad, dan hidayahNya kepada penulis, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan buku jilid 1 (satu) Ensiklopedi 
Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari. Shalawat dan salam semoga tetap 
tercurah kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW., yang 
telah membimbing kita dari zaman yang kurang beradab sampai 
pada zaman yang berbudaya dan berperadaban tinggi. 


Pada jilid I dari buku Ensiklopedi Hadratus Syaikh Hasyim 
Asy'ari di beri judul Riwayat Hidup Hadratus Syaikh. Di jilid | ini ada 
beberapa hal yang sengaja penulis mengeksplor awal terkait sosok 
Hadratus Syaikh, setidaknya ada beberapa hal: Pertama, genetik 
garis keturunan Hadratus Syaikh Hasyim dari seorang ulama dan 
priyayi Jawa. Bagi penulis hal ini sangat penting, untuk melihat 
sosok Hadratus Syaikh secara utuh, sebab dengan melacak garis 
keturunan akan memudahkan untuk membuat analisa pada tataran 
pemikiran, keilmuan, tradisi dan sikap beliau. 


Dalam diri Hadratus Syaikh mengalir darah ulama, sehingga 
wajar kemudian beliau menjadi ulama terkemuka dan dalam 
masa yang sama mengalir darah bangsawan, maka wajar beliau 
melibatkan diri dalam dinamika perpolitikan ketika itu, bahkan 
sempat dipenjara oleh Jepang dan kemudian dipercaya oleh Jepang 
untuk memimpin Sumubu semacam lembaga agama. 


Kedua, memaparkan guru-guru yang telah berhasil mengasah 
kecerdasan intelektual dan spiritual dengan baik, sehingga beliau 
menjadi seorang ulama yang berperan besar dalam keumatan dan 
kebangsaan. Peran guru memang cukup besar, dan apalagi guru- 
guru beliau adalah ulama terkemuka ketika itu, seperti KH. Sholeh 
Darat misalnya adalah seorang guru yang telah berhasil mencetak 
ulama seperti pendiri Muhammadiyah KH. Ahmad Dahlan dan 
beberapa ulama lainnya, selain itu beliau juga mendapat pendidikan 
dari seorang yang diyakini sebagai seorang wali yaitu Syaikhona 
Kholil bin Abdul Latif Bangkalan, begitu juga ketika di Makah beliau 
mendapat pendidikan dari ulama hebat seperti Syaikh Nawawi, 
Syaikh Makhfud At-Tarmisi dan lain sebagainya. 


Ketiga, menampilkan pengembaraan Hadratus Syaikh dalam 
mencari ilmu, dari satu pesantren ke pesantren yang lain, dengan 
pengembaraan ini membuat beliau mempunyai wawasan yang 
cukup luas dan melengkapi keluasan ilmu yang beliau dapat. 
Memang jika kita membaca orang-orang besar seperti Imam Syafi'i 
beliau mengembara dari satu tempat ketempat lain memperluas 
wawasan keilmuan dan dengan keluasan ilmu dan dilengkapi 
pengembaraan sangat berbeda ketika seseorang hanya memiliki 
ilmu yang luas tetapi minim wawasan. 


Ketiga, dzuriah sebagai penerus perjuangan juga ditampilkan 
bersama maha karya beliau yang memberikan kontribusi dalam 
kehiduapan berbangsa dan bernegara. 


Dalam jilid 1 ini dilengkapi dengan pandangan para santri 
beliau untuk menambah wawasan tentang sosok Hadratus Syaikh 
Hasyim Asy'ari, tentu buku ini belum sempurna, sehingga buku 
ini diharapkan memberikan jalan bagi pengembangan riset-riset 
berikutnya untuk lebih detail dan lebih lengkap tentang riwayat 
Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari. 


Wassalamu'alaikum Wr.Wb. 


Malang, Maret 2021 
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JAWA DAN ULAMA? 


C€ pada diri Hadratus Syaikh Hasyim 
Asy'ari mengalir darah ulama dan darah 


biru trah raja Jawa. 49 


PSA 


Dari segi hirarki silsilah kenasabannya, 
Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari merupakan 
seorang yang lahir dari jalur keturunan 
seorang bangsawan dari kerajaan Majapahit 
yang sekaligus juga sebagai keturunan 'elit' 
masyarakat Jawa. Nama kecil beliau adalah 
Muhammad Hasyim sebagai nama asli dari 
pemberian langsung orang tuanya. 


Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari lahir di 
desa Gedang, Jombang pada 24 Dzulgo'dah 
1287 H atau pada 14 Februari 1871 M. Ayah 
beliau bernama KH. Asy'ari, yang mana 
beliau adalah seorang alim alamah pendiri 
Pesantren Keras di Jombang. Sedangkan 
ibunya bernama Hj. Halimah, seorang putri 
dari KH. Usman yang menjadi pendiri dan 
pengasuh pondok pesantren Gedang, 
Jombang. 


Selain itu dari jalur moyangnya, 
Kiai Sihah adalah pendiri Pesantren 
Tambakberas, Jombang. la banyak 
menyerap ilmu agama dari lingkungan 
pesantren keluarganya. Ibu KH. Hasyim 
Asy'ari adalah anak pertama dari 5 
bersaudara, yaitu Muammad, Leler, Fadil 
dan Nyonya Arif.! 


1  Lathiful Khulug, Fajar Kebangunan Ulama Biografi 
KH. Hasyim Asy'ari, LkiS, Yogyakarta, 2000, hlm. 14. 
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TANDA-TANDA AKAN MENJADI TOKOH BESAR 


Masa kehamilan Nyai Halimah sudah terdapat tanda-tanda 
bahwa bayi yang dikandungnya akan menjadi seorang tokoh yang 
besar. Hal ini terbukti dengan tanda-tanda yang ada, diantaranya 
adalah masa kehamilan yang berlangsung relatif lama. Biasanya 
masa kelahiran adalah sembilan bulan tetapi masa kehamilan KH 
Hasyim Asy'ari adalah empat belas bulan. Demikian juga tanda- 
tanda yang lain, bahwa Nyai Halimah selama mengandung anak 
ketiga ini pernah bermimpi bahwa perutnya kejatuhan bulan 
purnama. 


Akhirnya pada 14 Februari 1871 M, lahirlah seorang anak 
laki-laki yang kelak menjadi tokoh nasional. KH. Hasyim Asy'ari 
dilahirkan di tengah-tengah meningkatnya Islamic Revivalisme, baik 
di Indonesia maupun di seluruh dunia Islam yang berpusat di Timur 
Tengah, khususnya di Makkah, dan beliau meninggal pada tahun 
1947. Jadi rentang umurnya di dunia adalah sepanjang 76 tahun. 
Suasana sosial kemasyarakatan yang berkembang ketika itu adalah 
perasaan anti kolonial, Nasionalisme Arab, dan Pan Islamisme 
di dunia Islam. Dalam kelahiranya pun juga banyak yang kagum 
terutama dukun beranak yang membantu kelahiranya merasa 
heran. Karena ia tidak pernah melihat kelahiran bayi yang begitu 
lancar. Dan setelah melihat wajah dari bayi yang telah lahir itu, ia 
mengatakan bahwa anak itu akan menjadi orang besar dan akan 
membuat gebrakan untuk membangun bangsa, negara dan umat. 


Masa kecil Hadratus Syaikh tidak lepas dari kehidupan 
pesantren karena beliau memang dilahirkan di lingkungan 
pesantren. Oleh sebab itu, beliau melewati masa kecilnya berada di 
pesantren, atau bisa dikatakan dengan kata-kata sederhana bahwa 
kehidupanya “dari pesantren ke pesantren”. 


Principle of early learning (sulit tergantikan dari unsur-unsur 
asing), teori ini layak disandang oleh beliau, berdasarkan kehidupan 
beliau yang mendukung yaitu hidup di lingkungan pesantren, 


21 


sehingga wajar kalau nilai-nilai pesantren sangat meresap pada 
dirinya, begitu pula nilai-nilai pesantren dapat dilihat bagaimana 
ayahanda dan bundanya memberikan bimbingan kepada santri, 
dan bagaimana para santri hidup dengan sederhana penuh dengan 
keakraban dan saling membantu. 


Bakat kepemimpinan Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari 
sudah tampak sejak masa kanak-kanak. Ketika bermain dengan 
teman-teman sebayanya, Hasyim kecil selalu menjadi penengah. 
Jika melihat temannya melanggar aturan permainan, ia akan 
menegurnya. Dia membuat temannya senang bermain, karena 
sifatnya yang suka menolong dan melindungi sesama. 


Sejak lahir sampai berumur enam tahun Hasyim kecil tumbuh 
di bawah asuhan ayah dan ibunya serta kakeknya di Gedang. 
Kemudian Pada 1293 H/ 1876 M, Hasyim bersama kedua orang 
tuanya pindah ke Desa Keras, sekitar delapan km ke selatan Kota 
Jombang. Kepindahan mereka adalah untuk membina masyarakat 
di sana. Di desa Keras, kiai Asy'ari diberi tanah oleh Sang Kepala 
Desa, yang kemudian digunakan untuk membangun rumah, 
masjid, dan pesantren. Di sinilah Hasyim kecil dididik dasar-dasar 
ilmu agama oleh orang tuanya. Hasyim kecil juga dapat melihat 
secara langsung bagaimana ayahnya membina dan mendidik 
para santri. Dimasa kecilnya KH. Hasyim Asy'ari hidup menyatu 
bersama santri. Ia mampu menyelami kehidupan santri yang penuh 
kesederhanaan dan kebersamaan. Berbagai pengalaman tersebut, 
memberikan pengaruh yang sangat besar pada pertumbuhan jiwa 
dan pembentukan wataknya di kemudian hari. Hal ini ditunjang 
oleh kecerdasannya yang memang brilian. 


Tercatat dalam sejarah, bahwa pada usianya yang masih 
sangat muda, tiga belas tahun, KH. Hasyim Asy'ari sudah berani 
menjadi guru pengganti (badal) di pesantren untuk mengajar 
santri-santri yang tidak jarang lebih tua dari umurnya sendiri. 
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| DIBESARKAN DALAM 


"TRADISI KHAZANAH 
KEILMUAN 


Ce Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari 
dibesarkan dalam alam tradisi dan 
khazanah pesantren yang berbasis 
pada ilmu, amal, riadhoh, ketaatan dan 
keteladanan. 99 


PSA 


ai Hasyim Asy'ari sejak kecil diasuh 
dan dididik oleh ayah, ibu dan kakeknya. 
Kakeknya kiai Utsman sebagai pengasuh 
Pesantren Gedang di sebelah selatan kota 
Jombang, yang mana beliau senantiasa 
menanamkan nilai-nilai dasar tradisi Islam 
yang kokoh. Sejak usia beliau masih anak- 
anak, bakat kepemimpinan dan kecerdasan 
beliau sudah tampak. 


Pada saat Hadratus Syaikh Hasyim 
Asy'ari berusia 13 tahun, beliau sudah 
membantu ayahnya mengajar santri-santri 
yang lebih besar dari dirinya. Kemudian 
pada saat usia 15 tahun, sekitar 1309 
H/1891 M, beliau mulai mengawali belajar 
ke pondok-pondok pesantren yang masyhur 
di Jawa Timur. 


Karena kecerdasan yang dimiliki oleh 
Hadratus Syaikh, maka beliau tidak pernah 
lama belajar di suatu pesantren. Semua 
mata pelajaran yang ada di pesantren 
tempat beliau nyantri telah tuntas dipelajari 
dalam waktu tidak sampai satu tahun. 
Begitulah, beliau belajar dari satu pondok 
pesantren ke pondok pesantren yang lain 
sebagai santri kelana. 
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Di antara Pondok Pesantren yang pernah disinggahi untuk 
diserap ilmunya adalah Pondok Pesantren Wonorejo di Jombang, 
Wonokoyo di Probolinggo, Trenggilis di Surabaya, Langitan di Tuban 
dan Bangkalan di Madura, yang diasuh KH. Muhammad Khalil bin 
Abdul Latif. Setelah menuntut ilmu dari pesantren ke pesantren 
selama lima tahun, akhirnya beliau belajar di pesantren Siwalan, 
Sono, Sidoarjo, di bawah bimbingan KH. Ya'gub, yang dikenal 
sebagai ulama yang berpandangan luas dan alim dalam ilmu agama. 
Setelah menyerap ilmu selama setahun, dalam usia 21 tahun, KH. 
Hasyim Asy'ari diambil menantu oleh kiai Ya'gub dinikahkan dengan 
puterinya, Nyai Nafisah. 


Gambaran diatas menunjukkan bahwa sosok Hadratus Syaikh 
Hasyim Asy'ari benar-benar terbentuk dari tradisi, khazanah ilmu 
dan berbagai karakter yang dibentuk oleh pesantren benar-benar 
terinternalisasi dalam sosok beliau, karena itu pada bab ini dibahas 
tentang berbagai hal mengenai pesantren, sebagai informasi 
penting memotret sosok Hadratus Syaikh. 


TENTANG PESANTREN 


Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari menempuh dan memperoleh 
pengalaman Pendidikan bersumber dari Lembaga Pendidikan 
pesantren yang merupakan suatu Lembaga Pendidikan yang telah 
berkembang pada awal penyebaran Islam oleh Wali Songo. 


Sebagaimana diketahui bahwa pesantren di tanah Jawa 
merupakan lembaga pendidikan Islam yang menjadi cikal bakal 
berdirinya dipelopori oleh para waliullah. Untuk itu, tidak 
mengherankan jika para santri yang menempuh pendidikan di 
pesantren memiliki keterikatan secara emosional bathiniyah kepada 
para Wali Songo, sebagai pelopor berdirinya pesantren. Hubungan 
bathin dengan para waliyullah oleh para santri diwujudkan dengan 
melakukan ziarah ke makam mereka khususnya Wali Songo sebagai 
penyebar agama Islam di tanah Jawa. 
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Makam para wali jaraknya berjauhan, maka perjalanan 
ziarah cukup menyita waktu dan melelahkan, bisa mencapai 5 
hari perjalanan mulai dari Cirebon Jawa Barat hingga Jawa Timur 
(Surabaya). 


Untuk lebih memperdalam dan memantapkan pemahaman 
tentang keberadaan Wali Songo, maka diuraikan secara singkat 
tentang sejarah Wali Songo yang merupakan penyebutan terhadap 
sembilan orang wali yang menjadi tokoh utama dalam penyebaran 
agama islam di Nusantara. Mereka adalah Maulana Malik Ibrahim, 
Sunan Ampel, Sunan Giri, Sunan Bonang, Sunan Dradjad, Sunan 
Kalijaga, Sunan Kudus, Sunan Muria, serta Sunan Gunung Jati. 


Mereka tidak hidup pada waktu atau masa yang persis 
bersamaan, akan tetapi satu sama lain mempunyai keterkaitan erat, 
bila tidak dalam ikatan darah juga dalam hubungan guru-murid. 


Maulana Malik Ibrahim yang tertua. Sunan Ampel anak 
Maulana Malik Ibrahim. Sunan Giri adalah keponakan Maulana 
Malik Ibrahim yang berarti juga sepupu Sunan Ampel. Sunan 
Bonang dan Sunan Drajad adalah anak Sunan Ampel. Sunan Kalijaga 
merupakan sahabat sekaligus murid Sunan Bonang. Sunan Muria 
anak Sunan Kalijaga. Sunan Kudus murid Sunan Kalijaga. Sunan 
Gunung Jati adalah sahabat para Sunan lain, kecuali Maulana Malik 
Ibrahim yang lebih dahulu meninggal. 


Pada umumnya Wali Songo menetap dan tinggal di pantai utara 
Jawa dari awal abad 15 hingga pertengahan abad 16, di tiga wilayah 
penting, yakni Surabaya-Gresik-Lamongan di Jawa Timur, Demak- 
Kudus-Muria di Jawa Tengah, serta Cirebon di Jawa Barat. Mereka 
adalah para intelektual yang menjadi pembaharu masyarakat pada 
masanya. Mereka mengenalkan berbagai bentuk peradaban baru: 
mulai dari kesehatan, bercocok tanam, niaga, kebudayaan dan 
kesenian, kemasyarakatan hingga pemerintahan. 
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Pesantren Ampel Denta dan Giri adalah dua institusi pendidikan 
paling penting di masa itu. Dari Giri, peradaban Islam berkembang 
ke seluruh wilayah timur Nusantara. Sunan Giri dan Sunan Gunung 
Jati bukan hanya ulama, namun juga pemimpin pemerintahan. 
Sunan Giri, Bonang, Kalijaga, dan Kudus adalah kreator karya seni 
yang pengaruhnya masih terasa hingga sekarang. Sedangkan Sunan 
Muria adalah pendamping sejati kaum jelata. 


Era Wali Songo adalah era berakhirnya dominasi Hindu-Budha 
dalam budaya Nusantara untuk digantikan dengan kebudayaan 
Islam. Mereka adalah simbol penyebaran Islam di Indonesia. 
Khususnya di Jawa, tentu banyak tokoh lain yang juga berperan. 
Namun peranan mereka yang sangat besar dalam mendirikan 
Kerajaan Islam di Jawa, juga pengaruhnya terhadap kebudayaan 
masyarakat secara luas serta dakwah secara langsung, membuat 
“sembilan wali” ini lebih banyak disebut dibanding yang lain. 


Masing-masing tokoh tersebut mempunyai peran yang unik 
dalam penyebaran Islam. Mulai dari Maulana Malik Ibrahim yang 
menempatkan diri sebagai “tabib” bagi Kerajaan Hindu Majapahit: 
Sunan Giri yang disebut para kolonialis sebagai “paus dari Timur” 
hingga Sunan Kalijaga yang mencipta karya kesenian dengan 
menggunakan nuansa yang dapat dipahami masyarakat Jawa. 


Perjuangan Wali Songo ini dilanjutkan oleh kalangan pesantren 
dalam membantu anak-anak bangsa memelihara segenap memori 
kolektif bangsa ini dari masa lalu tentang kejayaannya, tentang 
segenap pengalamannya berhadapan dengan bangsa-bangsa asing, 
hingga membantu mereka mengingat kembali perjuangan orang- 
orang yang berkorban untuk bangsa dan tanah air ini. 


Mekanisme untuk itu dilakukan dengan memelihara sejumlah 
tradisi, ritual, upacara dan segenap amaliah keagamaan, kesenian 
dan berkebudayaan. Seperti tradisi ziarah makam, penghormatan 
terhadap petilasan tokoh-tokoh penyebaran Islam pertama atau 
nenek moyang pembuka desa. 
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Amaliah ini menghubungkan satu generasi ke generasi 
berikutnya, dari satu komunitas ke komunitas lainnya, sehingga 
solidaritas berbangsa, persatuan dan kebersamaan di antara 
komponen bangsa ini, ikut terjaga. 


Hadratus Syaikh dibesarkan dalam naungan tradisi-tradisi yang 
dipelihara oleh pesantren melalui mekanisme penghormatan dan 
perlindungan terhadap tanah, air, laut, hutan, gunung dan sumber- 
sumber daya alam yang dimiliki Nusantara ini. Keberadaan makam- 
makam keramat di dekat mata air, di hutan, di gunung, semuanya 
dirawat oleh orang-orang pesantren untuk kepentingan menjaga 
kesinambungan sumber-sumber air bagi kehidupan umat manusia. 
Demikian pula tempat-tempat tertentu yang dianggap keramat 
(dalam bahasa awam, “angker”, “ada penghuninya”), juga dipelihara 
oleh pesantren karena keterkaitan historis tempat-tempat tersebut 
dengan sejumlah jejak para tokoh ulama atau wali. Tempat-tempat 
keramat seperti makam atau petilasan sejumlah pendakwah Islam 
pertama, pembuka desa pertama atau jejak kehadiran pesantren 
awal, menjadi obyek ziarah kaum santri dan komunitasnya yang 
selalu dijaga. 


KHAZANAH LITERATUR PESANTREN 


Literatur menjadi faktor penting dalam membentuk pola pikir 
santri dalam memahami teks-teks keagamaan dan selanjutnya 
mempengaruhi tindakan yang berbasis pada paham keagamaan. 
Pola pikir keagamaan Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari tidak lepas 
dari khazanah literatur pesantren. 


Apabila dilihat dari sudut pandang kurikulum yang 
dikembangkan di pondok pesantren,” maka dapat dikelompokkan 


3 Secara teknis, pesantren adalah tempat di mana para santri hidup. Hal itu 
menunjukkan posisi penting pesantren, yaitu totalitas lingkungan pendidikan yang 
mapan. Pesantren sangat mirip dengan akademi militer dengan konsep totalitas dan 


komprehenship membentuk karakter dan mentrasfer ilmu. 


Dalam tradisi intelektual Islam, khususnya di Timur Tengah, dikenal dua istilah untuk 
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Da 
BAB III 
Ba SA 


DIPENGARUHI 


| ALAM PEMIKIRAN 
ASWAJA DAN 


C€ pemikiran Aswaja menjadi basis 
intelektual sedangkan tradisi Jawa 
membentuk karakter dan selanjutnya 
mempengaruhi sikap dan pemikiran 
beliau di kemudian hari. 29 


PSA 


KL. insan Asy'ari sebagai keturunan Jaka 
Tingkir beliaunya yang kemudian mengalami 
proses perubahan orientasi dari seorang 
raja Jawa mengubah menjadi seorang 
ulama, maka alam pikiran tradisi Jawa 
dan pemikiran Islam yang mendominasi 
ketika itu menjadi faktor utama dalam 
mempengaruhi pola berpikir dan bertindak 
terhadap keturunanya termasuk pada diri 
Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari.2 


Untuk itu sangat penting diungkapkan 
bagaimana Islam datang di bumi Nusantara 
dan khususnya tanah Jawa dalam upaya 
memahami karakternya dan proses 
akulturasi sebagai satu latar belakang untuk 
menggambarkan sosok Hadratus Syaikh 
Hasyim Asy'ari dari sudut pandang pemikiran, 
sikap dan tradisi yang melingkupinya. 


20 Merujuk pada penjelasan Gus Dur ketika 
menceritakan makam Jaka Tingkir di Troloyo. Setelah 
kalah oleh anak angkatnya sendiri. Kemudian 
berguru ke Madura setelah mendapat ilmu 
kanuragan yang cukup, maka berusaha membalas 
kekalahan, namun ditengah perjalanan di bengawan 
Solo bermimpi ketemu gurunya agar membatalkan 
rencana balas dendam dan sebaiknya melakukan 
kerjas sosial mendidik masyarkat. Menurut Gus 
Dura apa yang dilakukan oleh Jaka Tingkir di Troloyo 
di bantaran bengawan Solo adalah menjadi cikal 
bakal lahirnya NGO. Sebuah kekuatan membina dan 
memberdayakan bahkan mencerdaskan masyarakat 
diluar kendali pemerintah. 
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ASWAJA MASUK NUSANTARA 


Salah satu ciri menonjol dari paham Ahlussunnah Waljamaah 
(aswaja) adalah mengakui konsep kesufian. Hal ini tidak dapat 
dipisahkan dari sejarah perjalanan dan perkembangan Islam masuk 
ke bumi Nusantara. 


Dilihat dari sisi kesejarahannya, sebagian besar orientalis 
berpendapat bahwa Islam masuk ke Indonesia pada abad ke-7 
H dan 13 H. Pendapat itu didasarkan pada dua asumsi: pertama, 
bersamaan dengan jatuhnya Baghdad pada tahun 656 M di tangan 
penguasa Mongol yang sebagian besar ulamanya melarikan diri 
hingga ke kepulauan Nusantara kedua, ditemukannya beberapa 
karya sufi pada abad ke-7 H. 


Sedangkan untuk mengungkapkan, kapan Aswaja masuk 
Nusantara? penulis merujuk pendapat Dr. Alwi Shihab? yang 
menegaskan asumsi itu tidak bisa diterima. Bagi dia, justru Islam 
pertama kali masuk ke Nusantara pada abad pertama hijriah. Yakni, 
pada masa pedagang-pedagang sufi-Muslim? Arab memasuki Cina 
lewat jalur laut bagian Barat. 


Para ahli sejarah Islam dulu maupun sekarang juga telah 
menemukan bukti bahwa tidak sedikit organisasi-organisasi 
perdagangan Islam (ta'ifa) pada abad-abad tersebut memiliki 
afiliasi dengan tarekat-tarekat sufi tertentu. Dengan memanfaatkan 
jaringan-jaringan pendidikan, intelektual, dan keagamaan yang 
tersebar di seantero dunia Islam seperti Istanbul, Damaskus, 
Baghdad, Makkah, Yaman, Samarkand, Bukhara, Nisyapur, Herat, 
Delhi, Gujarat, Bengala, Samudra Pasai, Malaka, dan lain sebagainya 
sehingga mereka tidak mengalami hambatan yang berarti dalam 
menyebarkan agama Islam. 

AA pedinisihabmenpungaplah panjang lebar hal itu dapat dirujuk buku yang berjudul 

Islam Sufistik terbitan Mizan, 


2 Salah satu ciri utama dari paham Aswaja adalah pengamal ajaran sufi. Inilah yang 
menjelaskan bahwa paham Aswaja yang mendominasi dalam alam pikiran masyarakat 
Nusantara. 
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Seperti berkembangnya Islam sendiri di Indonesia yang 
dimulai di kota, begitu pula dengan tasawuf.2Setelah itu ia 
baru merembet ke kawasan pinggiran atau urban, kemudian ke 
wilayah pedalaman dan pedesaan. Sufi-sufi awal seperti Hasan 
Basri dan Rabiah Al-Adawiyah memulai kegiatannya di Basra, 
kota yang terletak di sebelah Selatan Irag yang pada abad ke- 
8-10 M merupakan pusat kebudayaan. Makruf al-Kargi, Junaid 
Al-Baghdadi, dan Mansur Al-Hallaj mengajarkan tasawuf di 
Baghdad yang merupakan pusat kekhalifahan Abbasiyah dan 
kota metropolitan pada abad ke-8-13 M. Attar lahir dan besar 
di Nisyapur, yang pada abad ke-10-15 M merupakan pusat 
keagamaan, intelektual dan perdagangan terkemuka di Iran. 


Kesimpulan itu didasarkan Dr. Alwi Shihab pada manuskrip 
Cina pada periode Dinasti Tang. Manuskrip Cina itu mensyaratkan 
adanya permukiman sufi-Arab di Cina, yang penduduknya diizinkan 
oleh kaisar untuk sepenuhnya menikmati kebebasan beragama. 
Cina yang dimaksudkan dalam manuskrip pada abad pertama 
Hijriyah itu tiada lain adalah gugusan pulau-pulau di Timur Jauh, 
termasuk Kepulauan Indonesia. 


Dari laporan jurnalistik Cina itu pula kita mendapati informasi 
baru bahwa ternyata jalur penyebaran Islam mula-mula di Indonesia 
bukanlah dari tiga jalur emas (Arab, India, dan Persia) sebagaimana 
tertulis dalam buku-buku sejarah selama ini, melainkan dari Arab 
langsung. 


Hal itu seperti dinyatakan kedua orientalis terkemuka, GH 
Niemn dan PJ Velt bahwa orang-orang Arab-lah pelopor pertama 
memperkenalkan Islam di kepulauan Nusantara. Yakni dari 
keturunan Ahmad ibn Isa Al-Muhajir Alawi. 


2 Muniskrip yang ditemukan tentang tasawuf adalah menjadi indikasi kuat ajaran 
Aswaja yang pertama masuk ke Nusantara, sebab kalangan aswaja pada umumnya 
menjadi pengamal tasawuf atau thorigot. 
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AKULTURASI ISLAM DAN TRADISI NUSANTARA 


Alam pemikiran Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari merupakan 
buah dari proses dialektis dan akulturasi antara nilai-nilai ajaran 
Islam dan tradisi Jawa yang berkembang pada masanya. Akulturasi 
tersebut terjadi karena corak Islam yang masuk Indonesia bukan 
Islam politik atau Islam yang terlembaga dalam kelembagaan politik, 
tetapi Islam sufistik atau Islam tasawuf yang lembut yang menjadi 
arus utama dalam mewarnai Islam di Indonesia pada tahap-tahap 
awal. Itulah sebabnya proses akulturasi budaya berjalan dengan 
cepat karena kaum sufi mendominasi Islamisasi di Nusantara.” 


Di sisi lain terdapat pendapat yang menyatakan bahwa 
Islamisasi Jawa dan proses akulturasi yang telah berlangsung pada 
saat itu tidak lepas dari peran penting Malaka. Sebagai contohnya 
adalah keberadaan Sunan Giri dan Sunan Bonang yang telah 
menuntut ilmu dengan melakukan proses belajar dan mengajar di 
Malaka. Pencarian ilmu tersebut, berlangsung kurang lebih selama 
satu tahun yang berada di bawah asuhan dan bimbingan Syaikh 
Wali Lanang. 


Ketika Malaka jatuh ke tangan Portugis, Aceh menjadi 
penerusnya sebagai pusat perdagangan muslim. Aceh mencapai 
puncak dalam bidang militer dan kekuatan perdagangan serta 
menyaksikan pertumbuhan tasawuf, yang melahirkan zaman 
keemasan peradaban Melayu khususnya menyangkut intensitas 
kehidupan intelektual dan spiritual. Selama itu hiduplah sufi- 
sufi Melayu besar seperti Hamzah Al-Fanshuri dan Syams Al-Din 
Al-Sumatrani, dan diikuti oleh figur-figur sufi seperti Nur Al-Din 
Al-Raniri dan Abd Al-Ra'uf Singkel. Melalui sejumlah tulisan dan 
penyebaran Tarekat-Tarekat sufi, mereka memberikan kontribusi 
signifikan pada islamisasi kepulauan Nusantara. Tarikat yang pernah 


28 Rujuk karya Michel Haffan, Sejarah Islam Nusantara yang diterbitkan oleh Penerbit 
Bentang (PT Bentang Pustaka) Yogyakarta tahun 2015. Dalam buku tersebut dijelaskan 
tentang keislaman yang didoninasi pengamal tasawuf. 
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PM 


he Eni 


MEN DAPAT 


PENDIDIKAN DARI 
AULIYA' DAN 
| ULAMA BESAR 


C€ salah satu faktor penting yang 
menyebabkan Hadratus Syaikh Hasyim 
Ays'ari menjadi ulama, kerena mendapat 
pendidikan dan diasuh oleh auliya dan 
ulama yang alim. 49 


PSA 


Tek Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari 
menjadi seorang ulama ternama dan 
pemimpin gerakan penyatuan umat 
Islam, semua itu tidak lepas dari peran 
seorang guru yang tidak hanya memberi 
pengetahuan, tetapi para guru telah 
mendidik sikap pemikiran dan membekali 
dengan wawasan pengetahuan yang sangat 
luas. 


Kontribusi yang diberikan oleh guru- 
guru beliau sangat besar dalam membentuk 
dan menghantarkan Hadratus Syaikh 
Hasyim Asy'ari menjadi tokoh besar yang 
sangat kharismatik dan diperhitungkan 
keberadaannya di dunia Islam. Guru- 
guru Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari telah 
menempa dan membekali beliau dengan 
berbagai ketrampilan dan keilmuan yang 
sangat luas dan mendalam, sehingga 
menjadikan beliau sosok yang layak untuk 
dijadikan sebagai panutan. 


PENDIDIKAN DARI KELUARGA ULAMA 


Pendidikan agama pertama kali yang 
beliau dapatkan berasal dari keluarga besar 
beliau, yakni dari kakek dan neneknya 
karena memang beliau sejak kecil sudah 
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diasuh dan dibesarkan oleh kakek dan neneknya yang memberi 
dasar-dasar pengetahuan agama, etika budaya dan pembentukan 
karakter yang selanjutnya menjadi bekal awal untuk melangkah 
merai ilmu yang lebih luas. 


Dalam tradisi Jawa biasanya seorang kakek memberikan 
sesuatu yang maksimal, karena besarnya harapan selalu difokuskan 
kepada cucunya. Sang kakek adalah penerus raja Pajang yang 
berubah haluan menjadi ulama dan pembimbing umat, maka 
otomatis Hasyim kecil dibekali pengetahuan agama yang menjadi 
dasar dalam pikiran, sikap dan tindakan. 


Dalam lingkungan keluarga beliau mendapat dari kalangan 
keluarga sendiri yang juga seorang ulama, yaitu: 


Pertama, kakek beliau yang bernama kiai Ustman adalah 
seorang kiyai besar dan alim. Pondoknya di Gendang yang 
terletak di Jombang adalah salah satu pesantren yang ternama 
dan termasyhur pada permulaan abad XIX di Jawa Timur banyak 
pelajar yang datang dari mana-mana belajar di sana bahkan dari 
luar Jawa, karena pengajaran-pengajaran agama yang diberikan 
kepadanya mendalam dan guru-gurunya terdiri dari kiyai-kiyai yang 
ahli. Letaknya sangat baik tidak begitu dekat dengan kota Jombang 
yang dapat menganggu ketenangan murid-murid, tetapi juga tidak 
jauh dari pasar tempat santri dapat belanja untuk keperluan sehari- 
hari. Sebagaimana kita ketahui bahwa santri-santri di pesantren itu 
beberapa waktu sekali pulang ke kampung halamannya mengambil 
bekal makanan, tetapi tentulah bekal-bekal yang menjadi pokok 
saja. Suasana kampung itu memang suasana agama, oleh karena 
itu agaknya kiyai Ustman memilih tempat itu bagi sekolahnya. Kiyai 
Ustman adalah kakeh Hadratus Syaikh yang sedang kita bicarakan ini. 
Kiyai Ustman adalah seorang yang besar pengaruhnya, tetapi agak 
malang dalam keadaan keluarganya, karena tiap kali mempunyai 
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putra putranya tidak panjang umurnya. Beberapa anaknya sebelum 
besar sudah menemui ajalnya. " 


Tetapi beliau adalah seorang yang penuh tauhid dan iman. Ia 
percaya bahwa sesutu terletak ditangan Tuhan, terselit tergantung 
dalam takdirNya, jika belum ditentukan, bagaimanapun kita 
ingin tidak akan tercapai, tetapi apabila rahmat Tuhan datang 
kehendakNya lalu berlaku, maka manusia tinggal menanti buahnya. 
Oleh karena itu, ia tidak putus harapan akan mendapat putra 
penyambung keturunannya. 


Tahun 1268 H (1851 M) adalah tahun yang rupanya dirahmati 
Tuhan baginya. Dalam tahun itu lahir seorang putrinya yang diberi 
nama Halimah. Oleh keluarganya anak ini acap kali dipanggil dengan 
nama Winih artinya bibit atau benih, yang diharapkan mendapat 
keturunan dari kiyai besar itu. Winih, dari hari kehari tumbuh dengan 
suburnya dalam pemeliharaan Allah SWT dan asuhan orang tuanya. 
la jadi penghibur kiyai apabila beliau pulang kerumah setelah letih 
mengajar, dan menjadi cahaya mata dan rangkain galbu nyai guru 
Lajinah (yang lemah lembut itu). 


Kelahiran Halimah ini disusul dengan kelahiran disusul dengan 
beberapa saudaranya, yaitu Muhammad anak kedua, Leler anak 
ketiga , Fadhil anak keempat dan Nyai Arif sebagai anak ke lima.” 


Kedua, setelah dirasa cukup mendapat pendidikan dari sang 
kakek, Hasyim kecil kemudian diajak orang tuanya untuk pindah 
di desa Keras dimana ayahnya mendirikan pesantren Asy'ariyyah 
di desa tersebut. Di desa inilah beliau mendapatkan pelajaran 
agama yang begitu luas yang mampu membawa perubahan kepada 
hidupnya. Sudah tidak diragukan lagi bahwa beliau memang pada 


58 Abu Bakar Aceh, Sejarah Hidup KH. Wahid Hasyim, Mizan Pustaka, Bandung th 2011, 
hlm. 64 


3 Ibid, hlm.65 
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| MAKKAH TEMPAT 


PENGEMBANGAN 
INTELEKTUAL, 
PENGUATAN 
SPIRITUAL DAN 
ONALISME 


&€ Kota Makkah bagi Hadratus Syaikh 
Hasyim Asy'ari mempunyai makna 
tersendiri disamping sebagai kota 
suci, Makkah juga menjadi tempat 

pengembangan intelektual sepiritual dan 
penyemaian sepirit kebangsaan 29 


PSA 


WA Makkah menjadi tempat penting 
bagi Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari, selain 
sebagai kota suci, kota Makkah adalah kota 
yang menjadi persemaian pengembangan 
peningkatan intelektual dan spiritual yang 
memberi corak tersendiri pada sosok KH. 
Hasyim Asy'ari, sebab ketika berada di 
Makkah Hadratus Syaikh bertemu para 
guru kelas dunia yang memberi pencerahan 
ilmu dan dalam waktu yang sama di tanah 
suci dimaksimalkan mengasah kecerdasan 
spritual. 


Pada bab ini akan sedikit memotret 
Makkah yang sedang mengalami dinamika 
politik dan intelektual yang sangat ekstrem, 
tentu sedikit banyak situasi itu akan 
berdampak pada cara pandang dan sikap 
Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari. 


MAKKAH DALAM TRANSISI POLITIK 
DAN IDEOLOGI 


KH. Hasyim Asy'ari ketika belajar 
di Makkah diselimuti situasi perubahan 
transisi politik dan ideologi sekaligus, 
karena itu corak perubahan sangat ekstrem, 
yang sedikit banyak akan mempengaruhi 
cara berfikir dan bersikap beliau, dan disisi 
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lain justru situasi itu dapat memperluas cakrawala pemikiran baik 
dalam politik maupun pemahaman keagamaan. Dua peristiwa yang 
menonjol ialah: 


Pertama, aN-Najd kala itu secara politik kebetulan berada 
dalam wilayah kekuasaan Dinasti Umayyah pada masa Muawiyah 
dan Yazid bin Muawiyah, setelah itu di bawah kekhalifahan 
Abbasiyah dan Turki Usmani. Daerah ini sebagaimana jazirah Arabia 
yang luas kala itu tentu selalu menjadi rebutan kekuasan-kekuasaan 
Islam pasca Kekhalifahan Ustman (Khulafa Ar-Rasyidun). Dengan 
berbagai praktik penyimpangan politik dan keagamaan, disertai 
konflik antar golongan dan madzhab yang mempengaruhinya, 
kehadiran berbagai Dinasti Kekhalifahan ini membekas dalam alam 
pikiran Wahhab. Di belakang hari menurut sebagian kalangan, latar 
belakang politik dan keagamaan yang dipandang menggelisahkan 
Wahabi inilah, yang membuat sosok ini bersama Muhammad bin 
Sa'ud kemudian menolak “Sistem Kekhalifahan”, dan lebih memilih 
“Sistem Kerajaan” dalam wujud “Kerajaan Saudi Arabiyah”, yang 
sebenarnya bersifat dinasti juga. 


Kedua, perubahan ideologi ke wahabi dipelopori oleh 
Muhammad bin Abdul Wahhab sebenarnya merupakan kelanjutan 
dari pemikiran Ibnu Taimiyah dalam hal pemurnian agidah (tandhif 
al-'agidah al-Islamiyyah), sekaligus penganut mazhab Hanbali yang 
ketat. Tetapi di tangan Wahabi, gerakan pemurnian itu dibumikan 
secara lebih konkret dan masif dalam wujud pemberantasan 
“paganisme” atau praktik keagamaan yang cenderung syirk, bid'ah, 
tahayul, dan khurafat (TBC). Wahabi merupakan pelaksana gerakan 
pemurnian Islam yang dipelopori Ibnu Taimiyah dalam corak yang 
lebih konkret, kaku, dan keras. 


Sosok tersebut bukan pemikir seperti Ibn Taimiyah, tetapi 
lebih merupakan pengamal atau mempraktikkan pemurnian Islam 
di dunia nyata. Paganisme merupakan praktik keagamaan atau 
ritual religi yang melakukan sesembahan terhadap hal-hal yang 
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bersifat benda tetapi dimaknai secara mitis atau mitologis, yang 
dalam terminologi umat Islam disebut praktik kemusyrikan, bid'ah, 
tahayul, dan khurafat. 


Hadratus Syaikh Hasyim Asy'arimencurahkan seluruh waktunya 
untuk belajar kepada ulama terkemuka, dialektika pemikiran 
ala wahabi yang anti madzhab dan tasawuf. Kiai Hasyim terus 
memperkuat wawasan berbagai ilmu yang berbasis pada pemikiran 
Aswaja, hal itu dapat terlihat beliau berguru kepada Syeikh Syuaib 
ibn Abdurrahman, Syaikh Mahfudzh at-Turmusi, Syaikh Khatib al- 
Minangkabawi, Syaikh Ahmad Amin al-Athar, Syaikh Ibrahim Arab, 
Syaikh Said al-Yamani, Syaikh Rahmatullah, dan Syaikh Bafaddhal. 


Sejumlah sayyid juga menjadi gurunya, antara lain: Sayyid 
Abbas al-Maliki, Sayyid Sulthan Hasyim al-Daghistani, Sayyid 
Abdullah al-Zawawi, Sayyid Ahmad bin Hasan al-Atthas, Sayyid Alwi 
al-Segaf, Sayyid Abu Bakar Syatha al-Dimyathi, dan Sayyid Husain 
al-Habsyi yang saat itu menjadi mufti di Makkah. Di antara mereka, 
ada tiga orang yang sangat mempengaruhi wawasan keilmuan Kiai 
Hasyim, yaitu Sayyid Alwi bin Ahmad al-Segaf, Sayyid Husain al- 
Habsyi, dan Syaikh Mahfudzh al-Turmusi. 


Meskipun ketika itu gerakan wahabi membasmi amalan 
tasawuf, tetapi Hadratus Syaikh justru memperkuat olah batin 
spritual dengan riadhoh. Beliau menyempatkan diri berziarah ke 
tempat-tempat mustajab, seperti aadang Arafah, gua Hira', Magam 
Ibrahim, termasuk ke makam Rasulullah SAW. Setiap Sabtu pagi 
beliau berangkat menuju gua Hira' di Jabal Nur, kurang lebih 10 km. 
di luar kota Makkah, untuk mempelajari dan menghafalkan hadits- 
hadits Nabi. 


Setiap berangkat menuju gua Hira', Hadratus Syaikh Hasyim 
Asy'ari selalu membawa al-Our'an dan kitab-kitab yang ingin 
dipelajarinya. Beliau juga membawa perbekalan untuk dimakan 
selama enam hari di sana. Jika hari Jum'at tiba, beliau bergegas 
turun menuju kota Makkah guna menunaikan shalat Jum'at di 
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BAB VII 


WAFAT 
DIBULAN 
RAMADHAN 


C&€ Wafat dalam medan perjuangan dan 


di bulan ramadhan telah memenuhi 


kriteria sebagai mati syahid. 29 


PSA 


RIYADHOH DI BULAN 
RAJAB DAN SYA'BAN 


Dalam pemahaman  Ahlusunnah 
waljamaah berdasarkan keterangan hadits 
bahwa pada bulan Rajab dan Sya'ban” 
adalah bulan-bulan yang dimuliakan. Oleh 
karena itu, ibadah ditingkatkan dan amal 
sholeh semakin dikembangkan. 


20 Tentang bulan Rajab dan Sya'ban tercatat dalam 
hadits dari Abu Bakroh, Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, “Setahun berputar sebagaimana 
keadaannya sejak Allah menciptakan langit dan bumi. 
Satu tahun itu ada dua belas bulan. Di antaranya ada 
empat bulan haram (suci). Tiga bulannya berturut- 
turut yaitu Dzulgo'dah, Dzulhijjah dan Muharram. 
(Satu bulan lagi adalah) Rajab Mudhor yang terletak 
antara Jumadal (akhir) dan Sya'ban.” (HR. Bukhari 
no. 3197 dan Muslim no. 1679). Jadi, empat bulan 
suci tersebut adalah (1) Dzulgo'dah: (2) Dzulhijjah: (3) 
Muharram: dan (4) Rajab. Juga merujuk firman Allah 
SWT : "Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah 
adalah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di 
waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya 
empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang 
lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri kamu 
dalam bulan yang empat itu.” (OS. At Taubah: 36). 
Terjadi ihtilaf dikalangan para ulama tentang manakah 
di antara bulan-bulan haram tersebut yang lebih 
utama. Ada ulama yang mengatakan bahwa yang 
lebih utama adalah bulan Rajab, sebagaimana hal 
ini dikatakan oleh sebagian ulama Syafi'iyah. Namun 
Imam Nawawi (salah satu ulama besar Syafi'iyah) dan 
ulama Syafi'iyah lainnya melemahkan pendapat ini. 
Ada yang mengatakan bahwa yang lebih utama adalah 
bulan Muharram, sebagaimana hal ini dikatakan oleh 
Al Hasan Al Bashri dan pendapat ini dikuatkan oleh 
Imam Nawawi. Sebagian ulama yang lain mengatakan 
bahwa yang lebih utama adalah bulan Dzulhijjah. 
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Sebagaimana penuturan murid beliau ketika itu KH. Hasyim 
Asy'ari melakukan riadhoh, munajat kepada Allah SWT dengan 
memperbanyak ibadah dan dzikir sebagaimana yang dianjurkan 
oleh Rasulullah SAW. 


Selain itu, dua bulan (rajab-sya'ban) adalah bulan persiapan 
menyongsong kedatangan bulan ramadhan, maka dua bulan yang 
disiapkan sesungguhnya mempunyai makna dan hikmah agar dua 
bulan itu dimaksimalkan untuk meningkatkan ketagwaan, sehingga 
ketika bulan ramadhon tiba, secara lahir batin sudah mempunyai 
bekal dan persiapan yang matang. 


Dengan persiapan yang matang tentu akan menghasilkan yang 
sempurna, sebab semakin baik persiapan dan semakin lengkap 
bekal yang dipersiapakan, maka akan semakin besar hikmah dan 
pahala Ramadhan yang akan didapatkan. 


DIPANGGIL YANG KUASA DI BULAN RAMADHAN 


Tentang wafatnya Hadratus Syaikh, Akarhanaf menceritakan 
sebagai berikut?: 


“Tidak sedikitorangterkejutmenerima berita kemangkatannya, 
karena kecuali tidak mendengar geringnya, pun tetangga 
sebelah -menyebelah tahu bahwa beberapa jam sebelumnya, 
beliau masih keluar ke masjid sebagaimana biasanya. Setengah 
orang bukan saja heran, tetapi bahkan menyangkal dan tidak 
percaya: hingga setengahnya ada yang marah-marah dan 
menuduh bahwa yang membuat khabar itu adalah mata-mata 
musuh yang hendak mengacau belaka. “Provokasi-provokasi,” 
katanya. 


Sikap sebagian masyarakat menanggapi berita wafatnya 
Hadratus Syaikh ini mengingatkan pada kisah wafatnya nabi 
Muhammad SAW sebagian sahabat tidak percaya dan bahkan Umar 


91 Abu Bakar Aceh, Op-Cit, hlm. 129 
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bin Khattab memperlihatkan ekspresinya yang bernadah marah dan 
tidak siap ditinggalkan nabi Muhammad SAW.? 


Malam itu, tanggal 3 Ramadhan 1366 H., bertepatan dengan 
tanggal 21 Juli 1947 M. jam 9 malam, Hadratus Syaikh baru saja 
selesai mengimami shalat tarawih. Seperti biasa, beliau duduk 
di kursi untuk memberikan pengajian kepada ibu-ibu muslimat. 
Tidak lama kemudian, datanglah seorang tamu utusan Jenderal 
Sudirmandan Bung Tomo. 


Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari menemui utusan tersebut 
didampingi Kiai Ghufron (pimpinan Laskar Sabilillah Surabaya). 
Sang tamu menyampaikan surat dari Jenderal Sudirman. 


Hadratus Syaikh Hasyim meminta waktu satu malam untuk 
berfikir dan jawabannya akan diberikan keesokan harinya. Isi pesan 
tersebut adalah: 


1. Di wilayah Jawa Timur Belanda melakukan serangan militer 
besar-besaran untuk merebut kota-kota di wilayah Karesidenan 
Malang, Besuki, Surabaya, Madura, Bojonegoro, Kediri, dan 
Madiun. 

2.  Hadratus Syeikh Hasyim Asy'ari diminta mengungsi ke 
Sarangan, Magetan, agar tidak tertangkap oleh Belanda.Sebab 
jika tertangkap, beliau akan dipaksa membuat statemen 
mendukung Belanda. Jika hal itu terjadi, maka moral para 
pejuang akan runtuh. 

3. Jajaran TNI di sekitar Jombang diperintahkan membantu 
pengungsian. Keesokan harinya, Hadratus Syaikh memberi 
jawaban tidak berkenan menerim tawaran tersebut. 


?2 Umar yang awalnya menentang datangnya Islam tapi kemudian berbalik beriman 
kepada Allah SWT dan rasul-NYA itu, mulanya tak bisa menerima kabar wafatnya Nabi 
Muhammad SAW. “Engkau Dusta,” kata Umar kepada orang-orang yang menangis 
atas wafatnya Rasulullah. Bahkan dia nyaris mengacungkan pedang, mengancam akan 
membunuh siapa pun yang menyebut Rasulullah telah wafat. 
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Abu Bakar Aceh menceritakan wafatnya Hadratsu Syaikh 
sebagai berikut”: 


Pada tanggal 7 Ramadhan 1366 M. jam 9 malam, turunlah 
Hadratus Syaikh dari sholat tarawih, menjadi imam kaum muskimat. 
Waktu beliau telah bersedia duduk di kursi, akan memberikan 
pelajaran para muslimat seperti biasanya. Akan tetapi, barusaja 
pelajaran akan dimulai, datanglah seorang cucu menantunya 
menemui beliau, dan berbisik didekat telinganya, “Kakek, ada tamu 
utusan dari Yang Mulia Penglima Besar Angkatan Perang Republik 
Indonesia, paduka Tuan Letnan Jendral Sudirm dan Bung Tomo." 


Seketika itu beliau diam sejenak, lalau berkata kepada para 
muslimat yang sedang siap menerima pelajaran itu, “Bahwa pada 
kali ini , tiada kita adakan pelajaran, besok malam saja.” Demikian 
seraya beliau bangkit dari tempat duduknya, berjalan menuju 
raung muka, ruang tamu. Di ruangan tengah beliau berkata kepada 
seorang adik kandung perempuan, “Jaranglah air teh dan sediakan 
hidangan, ada tamu.” Oleh adik kandungnya perintah itu segerah 
dikerjakan. 


Setelah tiba di ruang muka, setelah berjabatan tangan dengan 
dua orang tamunya, duduklah ia. Dua orang tamu, itu utusan Bung 
Tomo dan seorang kiyai dari Surabaya. Setelah kenal mengenalkan 
diri masing -masing dan sesudah Hadratus Syaikh menanyakan 
keselamatan Bung Tomo dan lain-lain, barulah kiyai Ghufron yang 
ketika itu bersama-sama dengan dua utusan berkata bahwa maksud 
kedua orang itu adalah menyampaikan sebuah surat penting dari 
Bung Tomo. Pada saat itu masuklah seorang kiyai, namanya kiyai 
Adlan: yaitu seorang kiyai yang biasanya diajak bermusyawaroh 
bilamana ada sesuatau yang pelik dan hal-hal yang penting. Akan 
tetapi kiyai Adlan tidak lama disitu karena ada hal lain dan setelah 
memohon diri kepada Hadratus Syaikh, beliau pulang. Mula-mula 
ditahannya dan diajak bersama -sama menemui utusan Bung Tomo 
itu, tetapi untuk kepentingan suatu rapat pula, maka diizinkan pergi. 


53 Abu Bakar Aceh, Ibid, hlm. 129 
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! PIA 
| BAB VIII 
he” sa 


LEGACY 


(MAHA KARYA) 


Ce Harimau mati meninggalkan belang, 
Gajah mati meninggalkan gading, Manusia 
mati meninggalkan nama. 99 


PSA 


KH Hasyim Asy'ari telah menghasilkan 
maha karya (legacy) yang merupakan 
khazanah yang dihasilkan dan memberi 
kontribusi dalam pembangunan peradaban 
yang membuat umat Islam bangsa, dan 
negara mencapai taraf kemajuan yang 
dibanggakan. 


Setidaknya terdapat beberapa 
hal yang menjadi mahakarya Hadratus 
Syaikh Hasyim Asy'ari, yaitu karya-karya 
ilmiah, sosial kemasyarakat NU, berhasil 
menyatukan dari berbagai aliran dan 
paham keagamaan dalam wadah (MIAI) 
serta Pesantren Tebuireng itu sebagai pusat 
pendidikan, dakwah dan menjadi basis 
perjuangan. 


KARYA-KARYA KH. HASYIM ASY'ARI 


Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari di 
samping aktif mengajar, berdakwah, dan 
berjuang, juga penulis yang produktif. 
Beliau meluangkan waktu untuk menulis 
pada pagi hari, antara pukul 10.00 sampai 
menjelang dzuhur. Waktu ini merupakan 
waktu longgar yang biasa digunakan untuk 
membaca kitab, menulis, juga menerima 
tamu. 
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Karya-karya Hadratus Syaikh banyak yang merupakan jawaban 
atas berbagai problematika masyarakat. Misalnya, ketika umat 
Islam banyak yang belum faham persoalan tauhid atau agidah, Kiai 
Hasyim lalu menyusun kitab tentang agidah. 


Hadratus Syaikh juga sering menjadi kolumnis di majalah- 
majalah, seperti Majalah Nahdhatul Ulama', Panji Masyarakat, 
dan Swara Nahdhotoel Oelama'. Biasanya tulisan Hadratus Syaikh 
Hasyim berisi jawaban-jawaban atas masalah-masalah fighiyah 
yang ditanyakan banyak orang, seperti hukum memakai dasi, hukum 
mengajari tulisan kepada kaum wanita, hukum rokok, dll. Selain 
membahas tentang masail fighiyah, Hadratus Syaikh Hasyim juga 
mengeluarkan fatwa dan nasehat kepada kaum muslimin, seperti 
al-Mawaidz, doa-doa untuk kalangan Nahdhiyyin, keutamaan 
bercocok tanam, anjuran menegakkan keadilan, dll. 


Karya-karya Hadratus Syaikh yang dapat di telusuri hingga saat 
ialah seperti yang telah dituliskan Zuhairi Misrawi dalam bukunya 
Hadratus Syaikh : moderasi, keumatan, dan kebangsaan: 

1.  Al-Tibyan fi al-Nahy “an Mugatha'ah al-Arham wa al-Agarib 
wa al-Ikhwan. Berisi tentang tata cara menjalin silaturrahim, 
bahaya dan pentingnya interaksi sosial. Selesai ditulis hari 
Senin, 20 Syawal 1360 H., penerbit Maktabah Al-Turats Al- 
Islami Ma'had Tebuireng. 

2. Mukaddimah al-Ganun al-Asasy Li Jam'iyyah Nahdhatul 
Ulama. Pembukaan undang-undang dasar (landasan pokok) 
organisasi Nahdhatul Ulama”. Berisikan ayat-ayat al-Our'an 
yang berkaitan dengan Nahdhatul Ulama' dan dasar-dasar 
pembentukannya disertai beberapa hadits dan fatwa-fatwa 
Kiai Hasyim tentang berbagai persoalan. 

3. Risalah fi Ta'kid al-Akhdz bi Madzhab al-A'immah al-Arba'ah. 
Risalah untuk memperkuat pegangan atas madzhab empat. 
Berisi tentang perlunya berpegang kepada salah satu diantara 
empat madzhab (Hanafi, Maliki, Syafi'l, dan Hanbali). Di 
dalamnya juga terdapat uraian tentang metodologi penggalian 


149 


hukum (istinbat al-ahkam), metode ijtihad, serta respon atas 
pendapat Ibn Hazm tentang taglid. 

Mawaidz. Beberapa Nasihat. Berisi fatwa dan peringatan 
tentang merajalelanya kekufuran, mengajak merujuk kembali 
kepada al-Ouran dan hadits, dan lain sebagainya. Testament 
keagamaan ini pernah disiarkan dalam kongres Nahdhatul 
Ulama' ke XI tahun 1935 di Kota Bandung, dan pernah 
diterjemahkan oleh Prof. Buya Hamka dalam majalah Panji 
Masyarakat no.5 tanggal 15 Agustus 1959, tahun pertama 
halaman 5-6. 

Arba'in Haditsan Tata'allag bi Mabadi' Jam'lyah Nahdhatul 
Ulama'. 40 hadits Nabi yang terkait dengan dasar-dasar 
pembentukan Nahdhatul Ulama"'. 

Al-Nur al-Mubin fi Mahabbah Sayyid al-Mursalin. Cahaya yang 
jelas menerangkan cinta kepada pemimpin para rasul. Berisi 
dasar kewajiban seorang muslim untuk beriman, mentaati, 
meneladani, dan mencintai Nabi Muhammad SAW. Memuat 
biografi singkat Nabi SAW mulai lahir hingga wafat, dan 
menjelaskan mu'jizat shalawat, ziarah, wasilah, serta syafaat. 
Selesai ditulis pada 25 Sya'ban 1346 H. 

At-Tanbihat al-Wajibat liman Yashna' al-Maulid bi al- 
Munkarat. Peringatan-peringatan wajib bagi penyelenggara 
kegiatan maulid yang dicampuri dengan kemungkaran. 
Ditulis berdasarkan kejadian yang pernah dilihat pada malam 
Senin, 25 Rabi' al-Awwal 1355 H., saat para santri di salah 
satu pesantren sedang merayakan Maulid Nabi yang diiringi 
dengan perbuatan mungkar, seperti bercampurnya laki-laki 
dan perempuan, permainan yang menyerupai judi, senda 
gurau, dll. Pada halaman pertama terdapat pengantar dari 
tim lajnah ulama al-Azhar, Mesir. Selesai ditulis pada 14 Rabi' 
at-Isani 1355 H., dicetak oleh Maktabah at-Turats al-Islamy 
Tebuireng. 
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DZURIAH 


PENERUS 
PERJUANGAN 


C€ setelah Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari 
wafat estafet perjuangan dilanjutkan 
oleh dzuriah khususnya dalam medan 

perjuangan kemajuan agama bangsa dan 


negara. 49 


p 


PN LN IN NY II Y NY NY 0 
CIK AKA AKA AKA AAA AAA 


PSA 


Nada Syaikh Hasyim Asy'ari telah 
melahirkan dzuriah dansantri yangselanjutnya 
meneruskan ajaran, semangat perjuangan 
dan merawat serta mengembangkannya apa 
yang menjadi peninggalan beliau khususnya 
Pesantren dan NU. 


Hasil pernikahan dengan Nyai Nafigoh, 
putri Kiai Ilyas, pengasuh Pesantren 
Sewulan Madiun. Dari pernikahan ini Kiai 
Hasyim dikaruniai 10 anak, yaitu: 

a. Hannah, yang lahir dan meninggal 
1905 karena umurnya tidak ada satu 
tahun. 

b. Khoiriyah, dilahirkan 1908. yang 
setelah dewasa menikah dengan Kiai 
Maksum Ali. 

Cc. Aisyah, Setelah dewasa menikah 
dengan Kiai Ahmad Badawi. 

d. Azzah (Ummu Abdul Hag), setelah 
dewasa menikah dengan Kiai Idris dari 
Cirebon Jawa Barat. 

e. Abdul Wahid, Lahir pada 1 Juni 1914, 
meninggal 15 April 1952. Beliau 
menjadi tangan kanan ayahnya dan 
pernah menjabat sebagai Menteri 
Agama RI dan RIS. Beliau sampai 
sekarang lebih dikenal dengan sebutan 
Wahid Hasyim. 
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f. Abdul Hafiz yang lebih dikenal dengan A. Khalik, yang lahirkan 
tahun 1917 beliau mantan anggota konstituante dan menjadi 
pimpinan pondok pesantren Tebuireng, Jombang. 

8g. Abdul Karim lahir 1919 dan menjadi dosen IAIN Sunan Ampel 
Surabaya. 

h. Ubaidillah, Lahir dan juga meninggal tahun yang sama yaitu 
1925. 

i. Mashuroh, lahir 1926. 

j. Muhammad Yusuf. Yang dilahirkan tahun 1929, lebih akrab 
dengan sebutan Yusuf Hasyim, pernah menjadi DPR-RI dan 
pernah juga menjabat sebagai ketua PBNU. 


Pada akhir dekade 1920-an, Nyai Nafigoh wafat sehingga 
beliau menikah kembali dengan Nyai Masruroh, putri KH. Hasan, 
pengasuh Pondok Pesantren Kapurejo, Pagu, Kediri. Dari pernikahan 
ini, Kiai Hasyim dikarunia 4 orang putra-putri, yaitu: 

a. Abdul Oodir, 

b. Fatimah, 

c.  Khotijah, 

d. Muhammad Ya'kub. 

Dari hasil kedua pernikahannya Hadratus Syaikh mempunyyai 
sejumlah keturunan yang menjadi penerus perjuangan membawa 
missi pengembangan Islam aswaja dan membebaskan bangsa 
ini dari segala macam bentuk penjajah. Diantara dzuriah yang 
menonjol dalam perjuangan adalah, Wahid Hasyim, Abdul Kholig 
dan Yusuf Hasyim. 


KH. WAHID HASYIM BERJUANG MENDIRIKAN 
NEGARA DAN MENJADI PAHLAWAN NASIONAL 


KH. Wahid Hasyim putra pertama Hadratus Syaikh ini mewarisi 
kebesaran ayahnya dan juga meneruskan perjuangannya. Beliau 
sangat menonjol dikenal oleh masyarakat tidak hanya sebagai putra 
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kiai yang menjadi seorang ulama, tetapi beliau dikenal sebagai 
tokoh nasional yang berperan besar ikut andil mendirikan republik 


ini. 


Pada 1939, NU masuk menjadi anggota Majelis Islam A'la 
Indonesia (MIAI) sebuah federasi partai danormas Islam di 
Indonesia. Setelah masuknya NU, dilakukan reorganisasi dan 
saat itulah KH. Wahid Hasyim terpilih menjadi ketua MIAI, dalam 
Kongres 14-15 September 1940 di Surabaya. 


Di bawah kepemimpinan KH. Wahid, MIAI melakukan tuntutan 
kepada pemerintah Kolonial Belanda untuk mencabut status Guru 
Ordonantie 1925 yang sangat membatasi aktivitas guru-guru 
agama. Bersama GAPI (Gabungan Partai Politik Indonesia) dan PVPN 
(Asosiasi Pegawai Pemerintah), MIAI juga membentuk Kongres 
Rakyat Indonesia sebagai komite Nsional yang menuntut Indonesia 
berparlemen. Menjelang pecahnya Perang Dunia ke-ll, pemerintah 
Belanda mewajibkan donor darah serta berencana membentuk 
milisi sipil Indonesia sebagai persiapan menghadapi Perang Dunia. 
Sebagai ketua MIAI, KH. Wahid Hasyim menolak keputusan itu. 


Ketika pemerintah Jepang membentuk Chuuo Sangi In, 
semacam DPR ala Jepang, KH. Wahid dipercaya menjadi anggotanya 
bersama tokoh-tokoh pergerakan nasional lainnya, seperti Ir. 
Soekarno, Dr. Mohammad Hatta, Mr. Sartono, M. Yamin, Ki Hajat 
Dewantara, Iskandar Dinata, Dr. Soepomo, dan lain-lain. Melalui 
jabatan ini, KH. Wahid Hasyim berhasil meyakinkan Jepang untuk 
membentuk sebuah Badan Jawatan Agama guna menghimpun para 
ulama. 


Pada 1942, Pemerintah Jepang menangkap Hadratus 
Syaikh dan menahannya di Surabaya. KH. Wahid Hasyim 
berupaya membebaskannya dengan melakukan lobi-lobi politik. 


1 Sejarah perjungan KH. Wahid Hasyim telah terangkum dalam karya Aboebakar Aceh 
yang berjudul, “sejarah Hidup Wahid Hasyim” diterbitkan oleh kementrian agama 
tahun 1957, selanjutnya diterbitkan ulang oleh Mizan bekerjasama dengan Pesantren 
Tebureng tahun 2011. 
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Hasilnya, pada bulan Agustus 1944 beliau dibebaskan. Sebagai 
kompensasinya, Pemerintah Jepang menawarinya menjadi ketua 
Shumubucho, Kepala Jawatan Agama Pusat. Hadratus Syaikh 
menerima tawaran itu, tetapi karena alasan usia dan tidak ingin 
meninggalkan Tebuireng, maka tugasnya dilimpahkan kepada KH. 
Wahid Hasyim. 


Bersama para pemimpin pergerakan nasional (seperti 
Soekarno dan Hatta), KH. Wahid Hasyim memanfaatkan jabatannya 
untuk persiapan kemerdekaan RI. Beliau membujuk Jepang untuk 
memberikan latihan militer khusus kepada para santri, serta 
mendirikan barisan pertahanan rakyat secara mandiri. Inilah cikal- 
bakal terbentuknya laskar Hizbullah dan Sabilillah yang, bersama 
PETA, menjadi embrio lahirnya Tentara Nasional Indonesia (TNI). 


Pada 29 April 1945, pemerintah Jepang membentuk Dokuritsu 
Zyunbi Tyooisakai atau Badan Penyelidik Usaha Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI), dan KH. Wahid Hasyim menjadi 
salah satu anggotanya. Beliau merupakan tokoh termuda dari 
sembilan tokoh nasional yang menandatangani Piagam Jakarta, 
sebuah piagam yang melahirkan proklamasi dan konstitusi negara. 
KH. Wahid Hasyim berhasil menjembatani perdebatan sengit antara 
kubu nasionalis yang menginginkan bentuk Negara Kesatuan, dan 
kubu Islam yang menginginkan bentuk negara berdasarkan syariat 
Islam. Saat itu ia juga menjadi penasihat Panglima Besar Jenderal 
Soedirman. 


Di dalam kabinet pertama yang dibentuk Presiden Sukarno 
(September 1945), KH. Wahid ditunjuk menjadi Menteri Negara. 
Demikian juga dalam Kabinet Sjahrir tahun 1946. Ketika KNIP 
dibentuk, KH. Wahid Hasyim menjadi salah seorang anggotanya 
mewakili Masyumi dan meningkat menjadi anggota BPKNIP tahun 
1946. 


Setelah terjadi penyerahan kedaulatan RI dan berdirinya RIS, 
dalam Kabinet Hatta 1950 beliau diangkat menjadi Menteri Agama. 
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| TESTIMONI SANTRI 


' TERHADAP SOSOK 


Ce Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari adalah 
5! 
sosok yang dikagumi khususnya santri 
dan berbagai kalangan atas jasa dan 


perjuangan. 99 


Usaha untuk mengelaborasi secara luas 


dan mendalam tentang sejarah hidup 
Hasyim Asy'ari bukanlah persoalan mudah. 
Ketidak mampuan kata dan kalimat untuk 
menggambarkan tingkat kompleksitas dan 
komprehensif kepribadian beliau menjadi 
persoalan tersendiri untuk menulis sejarah 
Panjang kehidupan beliau. 


Namun demikain, tidak berarti bahwa 
upaya rekonstruksi biografi KH. Hasyim 
Asy'ari harus pupus tanpa ada ikhtiar untuk 
mencoba dan memulainya. Sebagai salah 
satu ihtiyar untuk memperoleh gambaran 
Utuh tentang sejarah kehidupan KH. Hasyim 
Asy'ari, maka akan diungkap melalui 
testimoni dari beberapa santri yang sempat 
dihimpun dari berbagai sember. 


KH. MUCHIT MUZADI 


KH. Muchit Muzadi adalah santri 
Hadratus Syaikh yang ikut aktif dalam 
perjuangan NU, kiprah dan pemikirannya 
sangat menonjol dalam hal Aswaja, 
khittoh dan organisasi. Beliau sempat 
diwawancarai untuk menggambarkan sang 
guru dan selanjutnya diterbitkan dengan 


judul, “Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari di Mata Santri (Wawancara 
dengan KH. Abdul Muchith Muzadi)”. 


Berikut ini beberapa transkrip wawancara tersebut: 


Bagaimana pengalaman Bapak (KH Abdul Muchith Muzadi, Ed.) 
selama menjadi santri Hadratus Syaikh KH M. Hasyim ASy'ari ? 


Pengalaman dengan Hadratus Syaikh, saya dulu itu berstatus 
santri biasa. Setelah empat atau lima tahun (mondok, Ed.) baru 
kenal. Dalam arti, beliau ngerti siapa saya. Itu (terjadi) ketika saya 
sudah tamat dari Madrasah Salafiyyah Syafiiyah pada 1941. Setiap 
kali pulang, para santri sowan kepada Hadratus Syaikh Beliau tidak 
tahu siapa santri ini. Beliau tahu siapa saya karena saya diantar 
oleh ayah saya dan seorang kiai Sepuh asal Tuban, namanya Kiai 
Murtadha, satu kurun dengan kiai Hasyim. Saya dipamitkan. "Mana 
anak sampeyan?' tanya Kiai Hasyim pada Ayah saya. Ayah saya 
menjawab, “Ini'. “Kelas piro koe (kamu kelas berapa)?" tanya beliau 
lagi. 

Sampun tamat, Yai (sudah tamat, kiai)” jawab saya. “Cilik- 
cilik kok wes tamat (masih kecil kok sudah tamat)' canda beliau. 
Waktu itu saya memang masih kecil. Dulu memang ada Muchith 
besar dan Muchith kecil, keduanya sama-sama dari Tuban dan satu 
kamar (komplek N). Muchith Besar sudah menjadi guru, sedangkan 
Muchith kecil ya, saya ini. Sesudah itu, ada pengalaman saya yang 
lain. 


Suatu hari, ketika saya lewat di depan rumah Kiai Hasyim, 
ngarep ndalem (depan rumah/ndalem Kesepuhan), kebetulan Kiai 
(berada) di luar. “Eh santri, sopo koe (siapa kamu)?' tanya beliau. 
“Kulo Muchith, Yai (saya Muchith)' jawab saya. “Oh, seng winginane 
karo bapa'e iko (Oh, yang kemarin sowan bersama bapakmu itu 
ya)?" tanya beliau. “Injeh, Yai (Iya, pak kiai)'. Lalu saya disodori kertas. 
Isinya adalah pertanyaan dari seseorang. 'Iki tulis, iki kitabe, tulisno 
jawabanmu (Ini kamu tulis, ini kitabnya, dan tulislah jawabanmu)) 


perintah beliau. (Kertas dan kitab tersebut) saya bawa ke kamar. 
Saya garap jawabannya. Ketika itu ya, saya tulis seadanya: ada 
wawu saya tulis wawu, ada alif saya tulis alif. (Setelah itu saya 
bawa sowan kepada Kiai Hasyim). “Wes dadi (sudah selesai)?' tanya 
beliau. “Sampun, Yai (sudah, pak kiai)” jawab saya. Jajal woco (coba 
dibaca) perintah beliua. Itu memang tulisan saya sendiri. Tapi kan, 
kitab gundul (tidak ada harkat dan maknanya). Ya, waktu itu saya 
anggap semacam ujian, lah. “Wes, apik (sudah bagus)' kata beliau. 
Secara pribadi, saya mengaji kepada beliau bersama-sama para 
santri, kitabnya (antara lain) Tagrib (matan kitan fath al-Oarib) dan 
Minhaj Al-Gawim. Untuk santri-santri senior, pagi hari ketika para 
santri junior sekolah, mereka ngaji di ndalem (Kasepuhan). Kitabnya 
Ihya' Ulumuddin dan Tafsir al-Baidhawi. Saya ikut ngaji Ihya” dan 
Tafsir Baidhawi setelah tamat sekolah. Ketika itu jaman (penjajahan) 
Jepang. Segalanya serba mahal. Saya lalu disuruh pulang oleh ayah. 
Karena ayah sudah tidak mampu membiayai. Tapi alhamdulillah 
sudah tamat (duluan). Waktu itu, di Tebuireng kira-kira ada dua 
ribu santri. Yang lulus sampai kelas enam, setiap tahun kira-kira 
lima puluh orang. Jadi memang, sebagian besar santri waktu itu 
mondok tidak terlalu lama, setahun-dua tahun. Alhamdulillah saya 
masuk Tebuireng diterima kelas tiga, (kemudian kelas) empat, lima, 
dan enam (Kiai Muchith menghitung dengan jari, Ed.). Empat tahun 
sudah lulus. 


KEGIATAN SANTRI PADA MALAM HARI 


Kegiatan pondok Tebuireng dulu begini. Kegiatannya sebagian 
besar diadakan oleh santri-santri sendiri. Banyak santri yang 
mengadakan pengajian di kompleknya masingmasing: komplek A, B 
dan C. Ituatas inisiatif santri sendiri, mencari guru sendiri, para santri 
senior. Jadi santri sendiri yang berkelompok belajar. Itu (dilakukan) 
sendiri-sendiri, mandiri. Saya punya klub belajar. Anggotanya 
kira-kira sepuluh orang. Semuanya diatur sendiri. Setiap kelas 
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punya organisasi sendiri, rapat sendiri, pengajian sendiri. Bahkan 
mengadakan acara maulidan juga sendiri. Itulah Tebuireng pada 
waktu itu. Kemandirian itu sudah tercipta sejak awal. Ini penting 
ini, catat! (Kiai Muchith tampak serius, Ed.). Organisasi dibuat anak- 
anak sendiri, yang mengadakan rapat, pengurus, bikin iuran, dan 
segala macem ya sendiri. Sampai bikin acara rejeban, maulidan. 
Guru-guru tidak terlalu berperan, hanya mengawasi saja. 


Pada masa itu, adakah santri yang mondok tanpa 
bekal biaya atau sambil bekerja? 


Yang paling banyak itu ikut teman. Jadi, tiap kamar urunan beli 
beras. Ada yang ngeliwet (memasak nasi). Ada santri yang berperan 
sebagai khadam (pembantu). Dia tidak ikut urunan (uang) tapi 
hanya kerja, ngeliwet. Ada yang membuka jasa pencucian pakaian, 
(tarifnya) berapa sen waktu itu? (Kiai Muchit. pekerjaan jadi ringan 
dengan adanya santri khadam seperti itu. Tapi ya itu, pada waktu 
itu orang mondok di Tebuireng bukan berarati semua masuk 
kelas satu sampai lulus. (Santri) mondok di Tebuireng sedikit yang 
sampai tamat. Saya sendiri masuk kelas tiga, karena saya sudah 
mondok di Kajen (Pati, Jawa Tengah). Saya pindah ke Tebuireng lalu 
langsung masuk kelas tiga. Saya bisa lulus waktu itu sudah termasuk 
istimewa. Sedangkan yang lain, ada yang hanya setahun, setengah 
tahun, atau (hanya) bulanan. 


Apa yang memotifasi Bapak sehingga memilih 
mondok di Tebuireng? 


Itu alasannya tidak usah dirasionalkan. Waktu itu saya 
dipondokkan ayah di Kajen, dititipkan kepada orang yang dipercaya 
oleh ayah untuk mengawasi saya, momong (membimbing) saya. Di 
sana saya selama sepuluh tahun. Lalu kelas dua pindah ke Tebuireng 
karena ada orang yang dipercaya ayah untuk momong saya di 
Tebuireng. Dan orang itu dibiayai oleh ayah saya. Saya lulus dari 
Tebuireng umur 16 tahun. Kala itu jenjang sekolah sembilan kelas. 


Mulai shifir awal, shifir tsani, shifir awal A, shifir awal B, shifir tsani, 
satu, dua, tiga, empat, lima, dan enam. Kalau dihitung sekarang 
ya, sama seperti Aliyah. Tapi jangan dibandingkan pelajarannya. 
Pelajaran kelas satu, yang saya ingat itu, Tuhfatul Athfal, kelas 
dua pakai Imrithi, kelas tiga (nadzam) al-Magshud, kelas empat- 
lima al-Fiyyah (Ibnu Malik). Kitab Tagrib mulai diajarkan di kelas 
tiga-empat. Kelas lima-enam (kitabnya) Tahrir. Kelas enam sudah 
tidak lagi diajarkan nahwu, tapi sudah balaghah (dan pakai kitab) 
Jawahirul Maknun. Sekarang mungkin sudah (setara) mahasiswa 
IAIN. Sekarang Madrasah Tsanawiyyah kitabnya pake apa? Apa 
buku paket? (Kiai Muchith bertanya, lalu kami jawab: Fath Al-Oarib). 
Sedangkan pelajaran umum di Tebuireng, seperti Bahasa Indonesia 
dan menulis latin, itu diajarkan mulai kelas empat. Saya sampai 
tidak habis pikir, di Tebuireng dulu para santri diajarkan begini 
(ilmu agama yang dominan), kok setelah keluar jadinya begini (bisa 
menguasai ilmu umum dan berperan dalam besar dalam kehidupan 
masyarakat). Lulusan Tebuireng itu tidak kalah dengan sekolah 
umum, SMA. Itu aneh, tidak masuk akal. Kini banyak buku yang 
diajarkan, tapi tidak ada hasil. Tradisi di Tebuireng, setiap Selasa dan 
Jumat, itu libur. Saya tidak tahu mengapa. Mungkin istirahat. Tapi 
tidak berarti semua kegiatan kosong. Malam harinya ada kegiatan 
seperti diba'an, kursus, latihan pidato. 


Apa dulu Kiai Hasyim juga menerapkan Bahasa 
Arab kepada santrinya? 


Secara langsung belum (tidak). Inilah bedanya dengan Gontor. 
Makanya, kata Gus Dur, lulusan Gontor itu pinter coro (berbicara 
dan menguasai aksen) Arab, tapi nggak bisa baca kitab. Kalau lulusan 
Tebuireng itu bisa baca kitab, tapi ndak bisa coro Arab. Seharusnya 
ketika bangsa sudah merdeka (sekarang), lulusan Tebuireng itu 
harus mampu membaca kitab, juga pinter Bahasa Arab. Begitu 
pula Gontor, harus pinter baca Kitab. Tapi sekarang ternyata ndak 
mesti. Adik saya sendiri, Hasyim Muzadi, itu kan lulusan Gontor: 


PIN 
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PIN 


Tentang Penulis 


KH. Mukhlas Syarkun, MA 
Mukhlas Syarkun lahir di desa Paloh Paciran 
Lamongan, 6 September 1966. Menempuh 
pendidikan di Madrasah Islamiah Ibtidaiyah di 
kampong kelahiran, melanjutkan ke Madrasah 
Tsanawiyah Tarbiyatut Wathon Campurejo 
Panceng Gresik, dan kemudian pada sekolah 
"“". | lanjutan tingkat atas melanjutkan di Madrasah 
Aliyah Ass'adah Sampurnan Bunga Gresik, 
sekaligus mengikuti pendidikan di pesantren Aomaruddin Bunga 
Gresik, kemudian melanjutkan nyantri di Pondok Pesantren 
Raudhatut Talibin Tugu Rejo Semarang. 


Pada 1988 menempuh S1 di IAIN Walisongo Semarang, selepas 
S1 kemudian mengikuti program Master Syariah di University 
Malaya, juga mengikuti program Master Islamic Banking di Islamic 
Saint University di Malaysia mendapat gelar Master Hukum Bisnis 
dari Institut Bisnis Law and Management. 


Sedangkan pengalaman yang pernah dan sedang penulis 
lakukan : (1) menjadi Wakil Direktur Ma'had Nurul Iman Selangor 
Malaysia 1994 - 1998 , (2) Asisten Dosen di Institut Teknologi Mara 
Selangor Malaysia 1994, (3) editor dan penulis di penerbit al- 
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Hidayah Kuala Lumpur sejak 1999, (4) Wakil Direktur Pusat Kajian 
Islam Hadhari di Malayisa 2006, (5) Ketua Masyarakat Wisata Ziara 
2010, (6) Staf Ahli di Pusat Kajian MPR, (7) Pengurus di Pusat Kajian 
Pemikiran KH. Hasyim Asy'ari 2018, (8) Pengurus PP GP Ansor tahun 
2000 sampai 2010, (9) Wakil Ketua Pengurus Takmir Masjid NU PBNU 
(2006-2015), (10) Redaktur majalah risalah Nahdhatul Ulama PBNU 
(2006-20015), (11) Wakil Ketua Jam'iyyah Thorigoh Mu'tabaroh 
Indonesia JATMI (2017-2022), (12) Anggota Komisi Penelitian dan 
Pengkajian MUI hingga sekarang. Dalam bidang karya ilmiah telah 
menghasilkan 30 karya ilmiah buku tentang keagamaan, sosial dan 
politik, yang diterbitkan di Malaysia dan Indonesia. 


Prof. Dr. H. Maskuri Bakri, M.Si 

Maskuri Bakri lahir di Tuban, 10 September 1967. 
Masa kecilnya memperoleh pendidikan di 
Madrasah Ibtida'iyyah Mambaul Ulum Landean 
Klotok (1975-1981), Madrasah Tsanawiyah Al- 
Oudsiyah Klotok Plumpang Tuban (1981-1984), 
dan pada bulan ramadlan ngaji puasanan di 
: Pondok Pesantren Langitan Tuban, setelah lulus 
Sekolah Menengah Pertama kemudian menuntut ilmu dilanjutkan 
di Pondok Pesantren Tebuireng dan Seblak sambil Sekolah di 
Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi'iyah Seblak Jombang (1984-1987), 
selepas dari Jombang melanjutkan studi di Universitas Islam Malang 
Fakultas Tarbiyah (S1 lulus 1992), selang 8 tahun melanjutkan 
pendidikan S2 di Universitas Brawijaya Malang dengan pilihan 
Jurusan Administrasi Negara (2001) lulus dengan Cumlaude dan 
mendapatkan gelar Doktor Ilmu Administrasi Negara pada 2006 di 
Universitas yang sama juga lulus dengan Cumlaude. 


Untuk menambah bekal pengetahuan memperoleh peluang 
dari Kemenag RI mengikuti Short Course tentang Community 
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Development di McGill University Canada (2007) dan Forum Skill 
Research di Western University Australia (2010). Untuk menambah 
wawasan, bechmarking ke beberapa Perguruan Tinggi di Malaysia 
(IUM, UPM, dan HDC, Erican Colledge, dan University Sultan 
Idris Malaysia): China (Hubai University di Wuhan dan Hospital 
Capital University di Beijing): Singapura (International school 
Singapura, dan NIE (National Institute of Education): Thailand 
(Prince of Songkla University, Coordinator Of Halal Community 
Based Tourism (Cbt) Phuket, PCINU, Maefah Luang University): 
Taiwan (Da-Yeh University, National Kaohsiung University of 
Science and Technology, Asia University, Lunghwa University of 
Science of Technology, Soochow University, Chaoyang University 
of Technology, Fo Guang University, National Chung Cheng 
University): Jepang (Faculty Of Engineering Yamaguchi University, 
Wako University, Hijiyama University): Timur Leste (Universidade 
National Timor Lorosa'e, University of Dili, dan East Timor Coffee 
Institute), Australia (Indonesian Islamic Friendship Association 
Inc, Islamis Society of Darwin, School of Education Charles Darwin 
Univesity, University of Melbourne, La Trobe University, Monash 
University dan Swinburne University): Uzbekistan (Tashkent state 
Institute of Oriental Studies dan Uzbekistan University): Azerbaijan 
(Azerbaijan University of Languages, Khazar University Azerbaijan, 
Baku Engineering University): Brunei Darussalam (University Islam 
Sultan Syarif, University Brunei Darussalam, dan KUPUSB), dan 
Rusia (Moscow City University). 


Pengabdiannya pada bangsa dan Negara beliau dipercaya oleh 
Kemenag RI menjadi Konsultan dalam pengembangan Madrasah 
(2012-2015), anggota Tim Reviewer dalam bidang Research dan 
Pengabdian Masyarakat sejak 2010-2016, dan pernah menjabat 
Wakil Ketua PP. LPTNU (2011-2015), Pengurus Litbang PWNU Jawa 
Timur (2011-2015), Pengurus LP. Ma'arif NU Kota Malang (2011- 
2015), Ketua Umum Asosiasi Pascasarjana Agama Islam Swasta 
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Indonesia (APAISI) 2016-2019 dan 2019-2023, Wakil Rois Syuriyah 
NU Cabang Malang (2016-2020), Ketua Umum Forum Rektor 
Perguruan Tinggi Nahdlatul Ulama (2019-2022). Sejak 1993 sebagai 
dosen tetap Universitas Islam Malang dan 2014 di kukuhkan 
sebagai Profesor (Guru Besar) di Universitas Islam Malang bidang 
Pendidikan Agama Islam. 


Karir pekerjaan tambahan di Universitas Islam Malang dimulai 
dari koordinator micro teaching (1994 — 1998), Sekretaris Lembaga 
Penelitian Unisma (1998 — 2007), Ketua Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat Unisma (2007-2010), Pembantu 
Rektor III Unisma (2011 — 2014), Rektor Universitas Islam Malang 
(2014 — 2018) dan 2018 — hingga sekarang. Sebagai dosen, aktif 
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, dan 
hingga sekarang telah menulis 32 buku yang berkaitan dengan 
metode penelitian, pendidikan Islam, dan sosiologi agama. 
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PIN 


Tentang Editor 


Dr. Hj. Umrotul Khasanah, M.Si. 

Umrotul Khasanah, lahir di Sidoarjo. Beliau 
menempuh pendidikan dasar di SDN Sidoarjo. 
Kemudian melanjutkan ke jenjang Pendidikan 
MTs yang ditempuh sambil mondok di Pesantren 
Mamba'ul Ulum Mojosari Mojokerto. 
Melanjutkan di SMA A. Wahid Hasyim Tebuireng 
Jombang (lulus tahun 1987) sambil menjadi 
santri KH. Adlan Ali (Alm) Pondok Pesantren “Walisongo” Cukir 
Jombang. 


Pendidikan sarjana (S-1) diselesaikan di IAIN Malang (sekarang 
menjadi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang). Melanjutkan studi 
S-2 dengan beasiswa dari pemerintah di Universitas Indonesia (UI) 
Jakarta dengan bidang Ekonomi dan Keuangan Syariah. Sedangkan 
gelar Doktor (S-3) diperolehnya dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Universitas Brawijaya Malang pada tahun 2013. Bekerja sebagai 
dosen tetap pada Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang mulai tahun 1998 sampai sekarang, dengan bidang keahlian 
Ekonomi dan Keuangan Islam. 
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Dr. Moh. Muslim, S.Pd.I, M.Ag 

Moh. Muslim merupakan putra kelima dari 
pasangan H. Tamamai dan Hj Muslichah. Dia 
lahir di Blitar pada tanggal 11 Septemebr tahun 
1981. Perjalanan akademiknya diawali di MI 
Nurul Huda Bendowulung Kab. Blitar (1987- 
1993), jenjang SMP ditempuh di MTs N 1 Kota 
Blitar (1993-1996) dan jenjang SMA diselesaikan 
di MA Keagamaan NU Kota Blitar (1996-1999). 
Setelah menyelesaikan proses Pendidikan di jenjang Pendidikan 
dasar dan menengah, kemudian melanjutkan ke jenjang Strata 1 
yang ditempuh di IAIN Sunan Kalijaga jurusan PAI (1999-2003). 
Setelah gelar sarjana starata satu diperoleh, kemudian melanjutkan 
ke jenjang Pendidikan Strata dua yang ditempuh di UIN Sunan 
Kalijaga Yoyakarta, dengan mengambil jurusan pada program studi 
Pemikiran Pendidikan Islam (2003-2005). Gelar dokotor diraih 
melalui program beasiswa Mora Kementrian agama tahun 2017 di 
IAIN Tulungagung dengan program studi Manajemen Pendidikan 
Islam (2017-2020). 


Dalam rentangan masa fatroh antara strata dua dan program 
doctor digunakan untuk mengabdikan diri menjadi guru pada MTs 
Maarif Nu dan MA Maarif NU Kota Blitar. Dalam karirnya di Lembaga 
Pendidikan tersebut pernah menjabat sebagai waka kesiswaan pada 
tahun 2010-2012, serta menjabat sebagai kepala madrasah di MTs 
Maarif NU Kota Blitar periode 2012-2016. Selain iti juga diamanahi 
untuk menjadi pengasuh pondok pesantren nurul ulum kota blitar 
pada tahun 2012-2016. Beliau juga diamanahi untuk menjadi 
pengurus Asosiasi Guru Pendidikan Agama Islam (AGPAI) Kota Blitar 
pada tahun 2014. Pada tahun 2016, beliau diterima menjadi dosen 
tetap di Universitas Islam Malang (UNISMA), sebagai kampus NU 
terbesar se-Indonesia. Beliau berkedudukan di Fakultas Agama 
Islam, dan saat ini diamanahai untuk menjabat sebagai Ketua 
Program Studi Hukum Keluarga Islam (HKI) periode 2019-2023. 
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Selain Pendidikan forma, beliau juga memiliki pengalaman 
dalam menuntut ilmu di Lembaga Pendidikan pesantren. Pesantren 
pertama yang beliau masuki untuk memulai pengalaman studinya 
di pesantren yaitu di Pondok Pesantren Bustanul Mutaalimin Kota 
Blitar pada tahun 1996-1997, kemudian dilanjutkan di Pondok 
Peantren Nurul Ulum Kota Blitar pada tahun 1997-1999. Kemudian 
dia melanjutkan di Pondok Pesantren Al Munawwir Krapyak 
Yogyakarta pada tahun 1999-2006. 


Beberapa forum ilmiah yang pernah diikuti dan menjadi 
salah satu presenter antara lain seminar internasional di 
International Islamic University Of Malaysiya (IIUM) pada tahun 
2017, International Conferency Asosiasi Dosen Hukum Keluarga 
Islam (ADHKI) di Bengkulu pada tahun 2019. Konfrensi Nasional 
Pendidikan Islam Fakultas Agama Islam Universitas Islam Malang 
pada tahun 2020. 
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ENSIKLOPEDI 


HADRATUS SYAIKH 


"KH. HASYIM ASYARI 


Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari yang dilahirkan di Kota Jombang 
serta secara silsilah adalah Dzurriah Nabi, dan juga mengalir darah 
biru yang menempatkannya sebagai priyayai Jawa, beliau di asuh 
guru-guru yang mumpuni yaitu Syaichona Mohammad Kholil 
Bangkalan, ketika di Makkah mendapat pendidikan dari Ulama hebat 
seperti Syaikh Nawawi, Syaikh Machfud at-Tarmisi dan lain sebaginya, 
mereka telah berhasil mengasah kecerdasan intelektual dan spiritual 
dengan baik, sehingga beliau menjadi seorang Ulama yang berperan 
besar dalam keumatan dan kebangsaan, yang selanjutnya 
menempatkan beliau menjadi Ulama terkemuka dan pemimpin 
sebuah oganisasi masyarakat terbesar yang cukup berwibawa yakni 
Nahdlatul Ulama'. 


Di buku jilid pertama ini memaparkan biografi beliau yang 
berproses mengikuti jejak Imam Syafi'i mengembara dari satu tempat 
ketempat lain, memperluas wawasan keilmuan dan memberikan 
kematangan dalam bersikap dan bertindak. Hadratus Syaikh tidak 
hanya menjadi sosok Ulama yang hebat, tetapi juga berhasil 
mencetak dzurriah yang juga hebat khususnya dalam meneruskan 
tradisi keilmuan dan melanjutkan estafet perjuangan. 


Semua itu legacy beliau yang kemudian sangat layak dinobatkan 
sebagai Pahlawan Nasional dan kemudian dibuatkan museum guna 
mendokumentasikan maha karya beliau sebagai proses pembelajaran 
pada generasi mendatang. 
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